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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan sektor perekonomian baik pedesaan maupun perkotaan telah 

mengakibatkan peningkatan pendapatan masyarakat, hal ini tentunya akan 

meningkatkan pola kehidupan yang semakin modern dan keperluan akan nilai gizi 

yang tinggi terutama yang mengandung protein yang bersumber dari protein hewani 

seperti daging, susu, telur dan ikan. Salah satu sumber protein hewani yang bisa 

dinikmati oleh berbagai masyarakat salah satunya adalah telur itik (Nawawi et al, 

2017). 

Aktifitas pemasaran merupakan salah satu kegiatan yang paling penting, 

dimana pada kegiatan ini tujuannya adalah menyalurkan produk berupa telur itik 

dari peternak sampai ke tangan konsumen akhir yang melibatkan beberapa lembaga 

pemasaran untuk memudahkan produsen dalam menyalurkan telur. Pemeran 

penting yang dapat mempengaruhi efisien atau tidaknya suatu pemasaran adalah 

pihak penentu harga yang menerima harga yang dapat diartikan bahwa orang 

tersebut adalah sebagai pelaku penting dalam pasar yang dapat mempengaruhi 

harga telur itik, apabila seorang investor hanya bertindak sendiri maka tetap tidak 

bisa menentukan harga dari suatu sekuritas sehingga margin pemasaran memiliki 

nilai tinggi. 

Seiring dengan laju pertumbuhan penduduk dan permintaan masyarakat 

terhadap kebutuhan telur sebagai sumber protein hewani nampaknya cenderung 

mengalami peningkatan dari setiap tahun. Hal ini disebabkan karena meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya penyediaan gizi bagi terciptanya kesehatan 

manusia dan membaiknya kondisi ekonomi masyarakat. 

Itik merupakan unggas yang sudah cukup populer di masyarakat selain daging 

ayam. Daging itik merupakan konsumsi terbesar kedua setelah daging ayam pada 

masyarakat kalangan menengah kebawah. Tidak hanya dagingnya saja yang dapat 

dikonsumsi, telur itik bisa juga diolah menjadi telur asin, ada banyak aneka 

makanan yang dapat dibuat dari bahan dasar daging maupun telur itik yang cukup 

banyak digemari oleh masyarakat (Noviyanto et al, 2016). 
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Telur merupakan jenis maknan yang mudah diperoleh dan mudah pula 

mengelolanya menjadi bahan makanan, jadi hampir semua kalangan masyarakat 

dapat mengkonsumsi jenis makanan tersebut. Hasil penelitian Andreas dalam 

Fitriah (2013), menyatakan bahwa telur itik memiliki kandungan gizi yang tinggi 

dan sangat berperan dalam tubuh manusia. Sebagai bahan makanan, telur tentu 

mempunyai beberapa kelebihan. Telur mengandung semua zat gizi yang diperlukan 

tubuh, rasanya enak, mudah dicerna, menimbulkan rasa segar dan kuat pad tubuh 

serta dapat diolah menjadi berbagai macam produk makanan. Dalam telur itik 

khususnya, protein lebih banyak terdapat pada bagian kuning telur 17 persen, 

sedangkan bagian putihnya 11 %. Kandungan gizi yang terkandung pada telur itik 

lebih banyak dibandingkan dengan telur ayam ras. 

Telur itik telah menjadi alternatif pemenuhan kebutuhan protein yang murah 

bagi masyarakat, karena telur itik memiliki kadar protein dengan struktur asam 

amino yang lengkap sehingga dapat menjadi sumber gizi yang sangat baik bagi 

tubuh (Iskandar & Fikriman, 2019). Pemasaran telur merupakan proses akhir dari 

suatu kegiatan usaha peternakan telur itik dimana peternak atau produsen 

menyampaikan hasil produksinya kepada konsumen dengan bantuan lembaga 

pemasaran yang terdapat satu atau lebih dari lembaga pemasaran yang terlibat, 

dimana setiap lembaga pemasaran akan berhubungan dengan lembaga pemasaran 

lainnya. Peran lembaga pemasaran sangat dibutuhkan oleh produsen agar produk 

yang dihasilkan oleh produsen cepat sampai ke tangan konsumen. Saluran 

pemasaran akan terjadi pada saat pedagang melakukan transaksi penjualan dengan 

berbagai lembaga pemasaran (Pinto, et al, 2016). 

Produsen telur dalam memasarkan telur itik menggunakan berbagai cara agar 

produk telur itik sampai ke tangan konsumen. Pemasaran ini membutuhkan proses 

yang panjang dan biaya yang tinggi. Salah satu bentuk usaha untuk mencapai tujuan 

dan sasaran dibidang pemasaran adalah dengan kegiatan pemilihan saluran 

pemasaran. Semakin panjang rantai pemasaran biasanya semakin tinggi biaya 

pemasaran, dan semakin tidak efisien (Hasanah et al, 2017). 
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Tabel 1.1. Produksi Telur Itik di Kabupaten/Kota Sumatera Selatan Tahun 2021 

 No Kabupaten/Kota Produksi Telur (Ton) 

  1 Ogan Komering Ulu      148.101,00 

  2 Ogan Komering Ilir      472.061,73 

  3 Muara Enim   6.817.612,35 

  4 Lahat      165.951,62 

  5 Musi Rawas   3.180.931,00 

  6 Musi Banyuasin      475.831,11 

  7 Banyuasin   1.936.294,22 

  8 Ogan Komering Ulu Selatan      166.889,85 

  9 Ogan Komering Ulu Timur   1.567.709,46 

10 Ogan Ilir   6.140.811,00 

11 Empat Lawang      122.093,00 

12 Pali      255.133,00 

13 Musi Rawas Utara      383.564,00 

14 Palembang        51.701,45 

15 Prabumulih        68.721,28 

16 Pagar Alam      174.453,30 

17 Lubuk Linggau      135.574,00 

 Sumatera Selatan 22.263.433,03 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. diatas, bahwa Kabupaten yang memiliki produksi 

telur itik terbesar di Sumatera Selatan pada tahun 2021 terdapat pada Kabupaten 

Muara Enim sebesar 6.817.612 ton. Sementara itu Kota Palembang pada tahun 

2021 merupakan salah satu daerah yang berada pada urutan terakhir dengan 

produksi telur itik sebesar 51.701 ton (BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2022). 

Di Sumatera Selatan khususnya di kota Palembang, permintaan akan telur itik 

sendiri tidak sebanyak permintaan pada telur ayam yang digunakan untuk konsumsi 

maupun keperluan rumah tangga seperti bahan baku pembuatan makanan ringan 

lainnya seperti kue. Telur itik sendiri dapat dijumpai dipasar-pasar tradisional 

maupun agen telur yang ada di kota Palembang. Produsen telur itik biasanya 

memasarkan hasil produksinya langsung ke agen-agen atau pasar-pasar tradisional 

yang ada di kota Palembang. Biasanya dijual per butir sesuai dengan permintaan 

konsumen.  

Kendala yang dirasakan oleh masyarakat dalam mengkonsumsi telur itik 

yaitu pada sisi harga. Pada bulan-bulan tertentu menjelang hari-hari besar 

keagamaan seperti hari Raya Idul Fitri, Idul Adha dan tahun baru telur itik akan 

mengalami peningkatan. Peningkatan permintaan telur itik akan mengakibatkan 

kenaikan harga dari harga awal. 
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menjadi tertarik untuk melakukan 

penelitian dikarenakan belum banyak diteliti oleh orang lain mengenai “Analisis 

Saluran Pemasaran Telur Itik di Kabupaten Banyuasin”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka didapat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk saluran pemasaran telur itik di Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana margin pemasaran telur itik di Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana efisiensi saluran pemasaran telur itik di Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan bentuk saluran pemasaran telur itik di Kabupaten Banyuasin.   

2. Menghitung berapa besar margin pemasaran telur itik yang ada di Kabupaten 

Banyuasin. 

3. Menganalisis efisiensi saluran pemasaran telur itik di Kabupaten Banyuasin. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan diatas, maka kegunaan dari penelitian 

ini antara lain: 

1. Diharapkan dapat menjadi salah satu sarana untuk menambah wawasan maupun 

pengetahuan peneliti mengenai potensi pemasaran telur itik yang terjadi di 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi, pengetahuan 

dan sebagai bahan rujukan kepada semua pihak yang membutuhkan mengenai 

kegiatan pemasaran telur itik yang terjadi di Kabupaten Banyuasin. 

3. Berguna untuk peneliti selanjutnya yang tertarik atau ingin mengambil 

penelitian yang berkaitan tentang pemasaran telur itik. 
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